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ABSTRACT 

 

Background: College students are in a transitional phase toward early adulthood, 

which is full of academic challenges and lifestyle changes. In dealing with mental 

and social burdens, some students choose unhealthy coping mechanisms such as 

alcohol consumption, which is often influenced by the cultural background of their 

hometown or peer environment. Excessive alcohol consumption is a risk factor that 

can jeopardize physical health, especially the digestive system, due to its irritating 

properties on the gastric mucosa that can trigger increased stomach acid, leading 

to disorders such as gastritis or functional dyspepsia. 

Objective: This study aims to analyze the relationship between consuming 

alcoholic beverages and digestive disorder symptoms among the Sumba Student 

Community in Yogyakarta. 

Methods: This study utilized a quantitative analytical correlational design with a 

cross-sectional approach. The population consisted of all male students belonging 

to the Sumba Student Community in Yogyakarta, totaling 55 people. The sampling 

technique used was total sampling, resulting in 55 respondents who met the 

inclusion criteria. The alcohol consumption variable was measured using an 

adapted WHO AUDIT (Alcohol Use Disorders Identification Test) questionnaire 

(10 items), while digestive disorder symptoms were measured using an adapted 

questionnaire (9 items). 

Results: Univariate analysis showed that the majority of respondents had a low 

category of alcohol consumption at 80.0% (44 respondents) and experienced a mild 

category of digestive disorder symptoms at 80.0% (44 respondents). The bivariate 

analysis using the Spearman Rank correlation test showed a significance value of 

p-value = 0.838 (p > 0.05) with a correlation coefficient (r) of 0.028. 

Conclusion: There is no significant relationship between consuming alcoholic 

beverages and digestive disorder symptoms among the Sumba Student Community 

in Yogyakarta. The digestive disorder symptoms that appeared were most likely 

influenced by other multifactorial factors such as lack of sleep, irregular eating 

patterns, or stress, while the absence of a meaningful relationship was supported 



by the productive age factor which has optimal mucosal cell regeneration and the 

type of alcohol consumed which was predominantly natural traditional arak. 

 

Keywords: Alcohol Consumption, Digestive Disorder Symptoms, College 

Students, Sumba Community. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Mahasiswa berada pada fase transisi menuju dewasa awal yang 

penuh dengan tantangan akademik serta perubahan gaya hidup. Dalam menghadapi 

beban mental maupun sosial, sebagian mahasiswa memilih mekanisme koping 

yang tidak sehat seperti mengonsumsi alkohol, yang sering kali dipengaruhi oleh 

latar belakang budaya daerah asal atau pergaulan teman sebaya. Konsumsi alkohol 

secara berlebihan merupakan faktor risiko yang dapat membahayakan kesehatan 

fisik, khususnya sistem pencernaan, karena sifatnya yang mengiritasi mukosa 

lambung dan dapat memicu peningkatan asam lambung hingga menyebabkan 

gangguan seperti gastritis atau dispepsia fungsional. 

            Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

mengonsumsi minuman beralkohol dengan gejala gangguan pencernaan pada 

Komunitas Mahasiswa Sumba di Yogyakarta. 

            Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laki-laki 

yang tergabung dalam Komunitas Mahasiswa Sumba di Yogyakarta yang 

berjumlah 55 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, 

sehingga diperoleh 55 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Variabel 

konsumsi alkohol diukur menggunakan kuesioner adopsi instrumen AUDIT 

(Alcohol Use Disorders Identification Test) dari WHO (10 item), sedangkan gejala 

gangguan pencernaan diukur menggunakan kuesioner adopsi (9 item). 

            Hasil: Analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat konsumsi alkohol kategori rendah sebesar 80,0% (44 responden) dan 

mengalami gejala gangguan pencernaan kategori ringan sebesar 80,0% (44 

responden). Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank 

menunjukkan nilai signifikansi p-value = 0.838 (p > 0.05) dengan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,028. 

            Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara mengonsumsi 

minuman beralkohol dengan gejala gangguan pencernaan pada Komunitas 

Mahasiswa Sumba di Yogyakarta. Gejala gangguan pencernaan yang muncul 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor multifaktorial lain seperti kurang tidur, 

pola makan tidak teratur, atau stres, sementara tidak adanya hubungan yang 

bermakna didukung oleh faktor usia produktif yang memiliki regenerasi sel         

mukosa optimal serta jenis alkohol yang dikonsumsi mayoritas berupa arak 

tradisional alami. 

 

            Kata Kunci: Konsumsi Alkohol, Gejala Gangguan Pencernaan, Mahasiswa, 

Komunitas Sumba. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan kelompok yang berada pada masa 

kehidupan yang penuh tantangan, dengan tekanan akademik yang tinggi dan 

gaya hidup yang sering kali kurang sehat. Tuntutan perkuliahan dan 

pergaulan sosial dapat menimbulkan stres berkepanjangan, sehingga 

sebagian mahasiswa berusaha melupakan atau menghindari masalah yang 

dihadapi (Luh et al., 2025). 

Sebagaimana dilaporkan oleh World Health Organization 

(WHO) 2024 selain faktor stres dan lingkungan pergaulan, kebiasaan 

budaya yang dibawa dari daerah asal juga dapat memengaruhi perilaku 

mahasiswa, termasuk kebiasaan mengonsumsi alkohol yang di beberapa 

daerah dianggap sebagai tradisi, kebiasaan sosial, atau bagian dari acara 

tertentu. Ketika mahasiswa berada di lingkungan baru, kebiasaan tersebut 

dapat terbawa dan semakin diperkuat oleh pergaulan. Akibatnya, dalam 

menghadapi beban mental dan emosional, sebagian mahasiswa memilih cara 

yang tidak sehat, salah satunya dengan mengonsumsi alkohol 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2024 

tentang status global alkohol dan kesehatan, konsumsi alkohol dikalangan 

mahasiswa menjadi perhatian penting dalam kesehatan masyarakat. Menurut 

Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) konsumsi alkohol oleh penduduk berusia 

15 tahun keatas dalam satu tahun terakhir tercatat sebesar 0,36 liter 

1 
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per kapita, turun sebesar 7,7% dari tahun sebelumnya. Konsumsi alkohol di 

perkotaan mencapai 0,18 liter per kapita, sedangkan di pedesaan 0,6 liter per 

kapita. Peminum alkohol palng banyak tercatat di Nusa Tenggara Timur 

yang mencapai 15,2%. Provinsi lain yang proporsi peminum alkoholnya 

tergolong banyak adalah Sulawesi Utara, Bali, Maluku, Papua, dan Papua 

Barat. Untuk wilayah Yogyakarta konsumsi alkohol sekitar 3,2% 

(Kemenkes, 2018) . 

Minuman beralkohol adalah jenis minuman yang mengandung 

etil alkohol atau etanol, yang dihasilkan dari bahan pertanian yang kaya 

karbohidrat melalui proses fermentasi dan distilasi, atau hanya melalui 

fermentasi tanpa distilasi. Beberapa jenis minuman tersebut seperti vodka, 

wine, whisky, brandy, dan arak. Vodka mengandung kadar etanol 37,5%, 

wine 7-24%, whisky 40%, brandy 36% (Efri et al., 2023). Arak yang beredar 

di pasaran memiliki kadar etanol sekitar 20,08-70,08%. Seiring dengan 

perkembangan zaman, minuman yang mengandung alkohol semakin banyak 

dikonsumsi dan telah menjadi salah satu pilihan dalam gaya hidup 

masyarakat. Namun, jika dikonsumsi secara berlebihan, hal ini dapat 

membahayakan individu yang mengonsumsinya dan berdampak negatif 

pada orang-orang di sekitarnya (Efri et al., 2023). 

Mengkonsumsi alkohol dapat menyebabkan kerusakan pada 

organ kesehatan tubuh, seperti sakit kepala, kelelahan, sakit perut, gangguan 

otak, penyakit jantung, gangguan pencernaan, kerusakan hati, gangguan 

ginjal, kanker, dan gangguan reproduksi, yang semuanya dapat 
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menyebabkan kematian. Efek mengkonsumsi alkohol berupa tindak 

kekerasan serta kecelakaan karena efek alkohol yang bisa membuat 

peminumnya tidak sadarkan diri dan sulit mengntrol diri (Wahyudi et al., 

2018). 

WHO (2018) mencatat bahwa konsumsi alkohol menyebabkan 

sekitar 3 juta kematian laki-laki setiap tahunnya, atau sekitar 5,3% dari 

total angka kematian global. Salah satu organ tubuh yang terdampak 

langsung oleh konsumsi alkohol adalah sistem pencernaan, khususnya 

lambung. Lambung merupakan salah satu organ yang mengalami dampak 

langsung dari kontak dengan alkohol, yang dapat menyebabkan sejumlah 

perubahan metabolik dan fungsional pada mukosa lambung. Gangguan ini 

tidak hanya berdampak pada kualitas hidup individu, tetapi juga 

menimbulkan beban ekonomi yang signifikan bagi keluarga dan masyarakat. 

Salah satu bentuk gangguan pencernaan yang sering terjadi adalah gastritis, 

yang ditandai dengan peradangan pada mukosa lambung, dapat 

menyebabkan gejala seperti nyeri ulu hati, mual, muntah, dan perasaan 

penuh di perut. 

Persentase dari angka kejadian gangguan pencernaan seperti 

gastritis di Indonesia menurut WHO adalah 40,8%. Angka kejadian 

gangguan pencernaan pada beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi 

dengan prevalensi 11%. 
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Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan RI angka kejadian gastritis di beberapa kota di 

Indonesia ada yang tinggi mencapai 91,6% yaitu di kota Medan, lalu di 

beberapa kota lainnya seperti Surabaya 31,2%, Denpasar 46%, Jakarta 50%, 

Bandung 32,5 %, Palembang 35,35, Aceh 31,7%, dan Pontianak 31,2 % 

Kemenkes RI dalam (Tambunan et al., 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 10 

komunitas mahasiswa Sumba di Yogyakarta, diperoleh gambaran bahwa 

sebagian besar responden memiliki pola konsumsi minuman beralkohol 

yang tergolong cukup tinggi. Mayoritas responden mengonsumsi alkohol 

dengan frekuensi yang sering, bahkan dalam jumlah yang relatif besar dalam 

satu waktu. Sebagian responden menunjukkan kebiasaan konsumsi alkohol 

yang berisiko, seperti mengonsumsi minuman beralkohol dengan kadar 

alkohol tinggi (sekitar ≥40%) dalam satu kali minum, dan minum alkohol 

lagi pada pagi hari karena masih merasa pusing atau tidak enak badan akibat 

mengkonsumsi minuman alkohol sebelumnya untuk menetralkan tubuh, 

serta mengalami gangguan dalam menjalani aktivitas sehari-hari akibat 

alkohol. 

Jenis minuman yang paling sering dikonsumsi adalah minuman 

tradisional jenis Arak (Puru Ngahu), yang umumnya memiliki konsentrasi 

alkohol tinggi berkisar antara 30% hingga 50%, tergantung pada kualitas 

hasil pembuatannya. Selain itu, banyak responden yang mengaku pernah 

merasa perlu untuk mengurangi kebiasaan minum alkohol, pernah ditegur 
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oleh orang lain, dan merasa bersalah setelah mengonsumsi alkohol. Alasan 

mengkonsumsi alkohol tersebut antara lain dipengaruhi oleh kebiasaan 

budaya yang dibawa dari daerah asal, di mana minuman beralkohol seperti 

arak sering dikonsumsi dalam kegiatan sosial atau tradisi tertentu, serta 

pengaruh teman sebaya dan lingkungan pergaulan di tempat tinggal. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perilaku konsumsi alkohol pada komunitas 

mahasiswa Sumba di Yogyakarta cenderung mengarah pada pola yang tidak 

sehat dan berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 

maupun kehidupan sosial mereka. 

Selain gambaran konsumsi alkohol, studi pendahuluan juga 

menunjukkan adanya gangguan pencernaan pada sebagian responden. 

Meskipun sebagian besar responden menyatakan tidak memiliki riwayat 

gangguan pencernaan, cukup banyak yang mengalami keluhan pada saluran 

pencernaan, seperti rasa panas di lambung, nyeri ulu hati, mual, muntah, 

perut kembung, dan sering bersendawa. Beberapa responden juga mengaku 

keluhan pencernaan yang muncul kembali akibat faktor tertentu, seperti 

konsumsi alkohol berlebihan, frekuensi minum yang terlalu sering, serta 

kebiasaan minum alkohol saat perut kosong.Temuan ini menunjukkan 

bahwa gangguan pencernaan masih cukup sering dialami oleh responden, 

baik mereka yang memiliki riwayat gangguan pencernaan maupun yang 

tidak. 
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Secara keseluruhan, hasil studi pendahuluan menunjukkan adanya 

kecenderungan tingginya konsumsi minuman beralkohol yang disertai 

dengan munculnya berbagai keluhan saluran pencernaan pada komunitas 

mahasiswa Sumba di Yogyakarta. Kondisi ini menguatkan dugaan adanya 

hubungan antara konsumsi minuman beralkohol dengan gangguan 

pencernaan pada komunitas mahasiswa Sumba di yogyakarta. 

Penyalahgunaan alkohol saat ini telah menyebar luas di berbagai 

lapisan masyarakat dan menjadi penyebab utama gangguan kesehatan fisik, 

khususnya pada organ pencernaan. Alkohol dapat meningkatkan produksi 

asam lambung sehingga mengiritasi dinding lambung dan mengganggu 

fungsi normal saluran pencernaan. Kondisi ini dapat menyebabkan 

kerusakan jaringan lambung akibat masuknya kembali asam klorida (HCl), 

yang pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya gangguan pencernaan 

seperti gastritis dan dispepsia. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nebraska et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa konsumsi alkohol berperan dalam kerusakan mukosa 

lambung akibat peningkatan asam lambung. Selain itu Hafidz et al., (2025) 

menegaskan bahwa kebiasaan mengonsumsi alkohol sebagai bagian dari 

gaya hidup tidak sehat dapat memperburuk gangguan pencernaan dan 

menimbulkan keluhan seperti nyeri ulu hati, mual, dan perut kembung. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk 

mengeksplorasi “Hubungan Mengonsumsi Minuman Beralkohol Dengan 

Gangguan Pencernaan Pada Komunitas Mahasiswa Seminari Sumba”. Hal 

ini sangat penting untuk memahami pengaruh minuman beralkohol dengan 

gangguan pencernaan.. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan mengonsumsi 

minuman beralkohol dengan gejala gangguan pencernaan di Komunitas 

Mahasiswa Sumba Di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan mengonsumsi 

minuman beralkohol dengan gejala gangguan pencernaan di Komunitas 

Mahasiswa Sumba Di Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden pada Komunitas 

Mahasiswa Sumba Di Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui kebiasaan mengkonsumsi minuman beralkohol 

di Komunitas Mahasiswa Sumba Di Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui gejala gangguan sistem pencernaan pada 

Komunitas Mahasiswa Sumba Di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kesehatan, 

khususnya mengenai pengaruh konsumsi alkohol terhadap sistem 

pencernaan. 

b. Dapat menjadi referensi atau bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan alkohol dan gejala gangguan 
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pencernaan 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi mashasiswa: Memberikan informasi dan edukasi mengenai 

dampak negatif konsumsi alkohol terhadap gangguan pencernaan. 

b. Bagi tenaga kesehatan: Memberikan data untuk meningkatkan upaya 

promotif dan preventif dalam mengedukasi masyarakat tentang 

gangguan pencernaan yang berkaitan dengan konsumsi alkohol 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Materi 

Ruang lingkup materi ini termasuk dalam ke materi Keperawatan 

Komunitas. 

2. Responden 

Semua laki-laki yang tergabung dengan Komunitas Mahasiswa 

Sumba Di Yogyakarta. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Komunitas Mahasiswa Sumba Di 

Yogyakarta 
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 F Keaslian Penelitian 

 

NO Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Jausal, dkk Kerusakan Lambung 

Akibat Konsumsi 

Alkohol: Dampak dan 

Penanganannya. 

Medical Profession 

Journal of 

Lampung, 14(3), 482- 

487. 

Sama-sama membahas konsumsi 

minuman beralkohol sebagai faktor 

yang berhubungan dengan gangguan 

pencernaan, khususnya gastritis, serta 

menggunakan pendekatan penelitian di 

bidang kesehatan terkait alkohol dan 

lambung. 

Penelitian terdahulu menggunakan desain kualitatif 

yang membahas mekanisme, dampak, dan penanganan 

kerusakan lambung akibat konsumsi alkohol pada 

masyarakat secara umum. Sementara itu, penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif analitik observasional 

dengan pendekatan cross-sectional, meneliti secara 

langsung hubungan konsumsi minuman beralkohol 

dengan gangguan pencernaan pada mahasiswa 

2 
Natun, ddk Hubungan Konsumsi 

Alkohol Dengan 

Nyeri Lambung Pada 

Mahasiswa Laki-Laki 
Program Studi Teknik 

Sipil Universitas 
Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. 
Nursing News: Jurnal 
Ilmiah 
Keperawatan, 2(3). 

Menggunakan desain deskriptif 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Meneliti perilaku konsumsi 

alkohol dan gangguan pencernaan 

(gejala gastritis). 

Penelitian terdahulu menggunakan Stratified 

Sampling sedangkan penelitian ini menggunakan total 

sempling. Lalu penelitian terdahulu fokus meneliti 

hubungan spesifik dengan "Nyeri Lambung" sedangan 

penelitian ini fokus meneliti hubungan dengan 

"Gangguan Pencernaan" secara lebih luas 
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3 
Wahyudi, 

dkk 

Hubungan Antara 

Kebiasaan 

Mengkonsumsi 

Minuman Keras 

(Alkohol) Dengan 

Kejadian Gastritis 

Pada Remaja Akhir 

(18-21 Tahun) di 

Asrama Putra Papua 

Kota Malang. 

Nursing News: Jurnal 

Ilmiah 
Keperawatan, 3(1), 

  686-696.  

Sama-sama meneliti perilaku/kebiasaan 

konsumsi alkohol dampaknya terhadap 

kesehatan lambung/gastritis. 

Menggunakan desain korelasi dengan 

pendekatan cross- sectional 

Penelitian terdahulu menggunakan teknik simple 

random sampling. sedangkan penelitian ini 

menggunakan teknik Total Sampling. 

 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat konsumsi minuman beralkohol komunitas mahasiswa Sumba 

di Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori tinggi 56,4%. 

2. Gejala gangguan pencernaan komunitas mahasiswa Sumba di 

Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori gejala ringan 80,0%. 

3. Karakteristik komunitas mahasiswa Sumba di Yogyakarta 

berdasarkan usia yaitu pada usia 23 tahun (25,5%), lama konsumsi 

akohol yaitu 3 tahun (54,5%), dan jenis minuman beralkohol yaitu 

jenis arak sebanyak (54,5%) menunjukkan bahwa responden berasal 

dari latar belakang yang beragam dengan pola konsumsi alkohol yang 

berbeda-beda. 

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman 

beralkohol dengan gejala gangguan pencernaan pada komunitas 

mahasiswa Sumba di Yogyakarta. 



 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Anggota Komunitas Mahasiswa Sumba Di Yogyakarta 

Anggota komunitas disarankan untuk mengontrol frekuensi dan 

jumlah konsumsi alkohol walaupun sudah menjadi kebiasaan budaya 

dari dulu, menjaga pola makan teratur, serta kegiatan positif. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam memberikan edukasi tentang pengendalian konsumsi minuman 

beralkohol pada kelompok usia dewasa muda, khususnya komunitas 

mahasiswa. 
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